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Kata kunci : tcknologi informasi, keterampilan berpikir kritis, sistem pemapasan

Pendidikan formal dalam memasuki era glo-
balisasi dengan karakteristik millennium di-
tandai dengan inovasi. Dalumlplroses pem-
belajaran juga harus mengalami inovasi, ka-
rena respon positif terhadapnya akan meng-
hasilkan peluang dalam menghadapi tan-
tangan masa depan. Sckolah yang merupa-
kan komponen penting dalam pendldnl‘mn,
harus terus berupaya aktif du!am mening-
katkan kualitas proses dan hasil belajar sis-
wa melalui berbagai macam cara. Pening-
katan kualitas tersebut tentunya dengm_\ pe-
manfaatan media dan model pembcluj_nrxm
yang sesuai dengan tujuan. mata pelajaran
yang tercantum dalam kurikulum. Dewasa
ini teknologi informasi berkembang dengan
pesat dan sangat diminati oleh kalangan Pol-
ajar, salah satunya adalah {;ompultcr: sclm.lg-
‘ga teknologi komputer ini mcma@u bagian
penting dalam kehidupan rnzuufsn_a, Daya
tarik yang dimiliki oleh teknologi komputer

41

tersebut sebaiknya dimanfaatkan dalam du-
nia pendidikan agar proses pembelajaran bi-
sa menjadi hal yang lebih menarik. Tekno-
logi komputer memiliki beberapa keunge
gulan diantaranya dapat digunakan untuk
memberikan penjelasan mengenai suatu mn-
teri melalui berbagai cara. Kowmputer dapat
menyajikan informasi dalam bentuk tampil-
an teks, grafik , gambar, animasi, suara, dan
video. Gabungan berbagai bentuk informa
tersebut dikenal dengan istilal multimedia,

Berdasarkan hasil observasi di bebe-
rapa sckolah di Bandar Lampung, diketalui
bahwa sckolah telah memiliki mang multis
media khusus yang memungkinkan gury
menerapkan pembelajaran biologi menggu~
nakan teknologi informasi tersebut. Numun,
penggunaannya kurang efektif karena bg-
nyak program multimedia pembelajaran de-
ngan ilustrasi animasi hanya dirancang un-
tuk meningkatkan penguasann konsep siswa

si
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padahal pembelajaran
n dzpat membekali 515
mpuan yang dapat
ccahkan permasa-
di masa depan,
pikir kritis atzu
hen dalam

(Hasnunidah, 2008).
di sckolah diharapka
wa dengan berbagai kema
dipergunakan untuk mem
lahan dalam kehidupannya
diantaranya keterampilan ber
kegiatan berpikir kompleks (Co
Costa, 1985).

Teknologi informasi
tuk maksimalisasi transfer ilmu pengetzhuan
dan karakter kelompok mata pelajaran IImu
Pengetahuan dan T eknologi salzh satunya
adalah memanfaatkan teknologi audio visual
berbasis multimedia (teknologi yang meli-
batkan teks, gambar, audio) yaitu program
animasi multimedia. Animasi multimedia
merupakan rangkaian gambar yang mem-
bentuk sebuah gerakan yang di dalamnya ju-
ga menggabungkan antara teks, gambar, au-
dio, musik, dalam satu kesatuan yang saling
mendukung (Rakim, 2008). Animasi dan vi-
deo dapat menjadi media pembelajaran yang
baik karena dapat memperlihatkan aspck-as-
pek yang dinamik. Keunggulan ini menye-
babkan keduanya lebih jelas menampilkan
materi/subjek sehingga siswa mampu mem-
buat interpretasi yang benar. Selain jtu tam-
pilannya yang memikat dapat menarik per-
hatian siswa karena pada dasarnya manusia
lebih menyukai sesuatu yang dinamis dari-
pada statis (Rieber 1990 dalam Chan dan
Black, 2005; Park dan Gittelman 1992 da-
fam Chan dan Black, 2005, Lowe, 2001, Su-
heri, 2006). Keistimewaan yang dimiliki
animasi pada intinya diperlukan untuk mem-
visualisasikan konsep-konsep yang abstrak
dan sulit untuk dipraktekkan di kelas (Tapi-
louw et al., 2007).

Selain itu, kurang mampunya guru
dalam mengkombinasikan model pembel-
ajaran aktif, kreatif, efektif, dan menye-
nangkan dengan teknologi informasi juga
menyebabkan penggunaannya menjadi tidak
optimal. Sementara itu, guru sebagai fasili-
tator dan kreator kegiatan pembclajaran di-
amanatkan oleh Undang-undang Sisdiknas
Tahun 2003 Pasal 40 Ayat 2 untuk dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang
mcnycnangkan, kreatif, dinamis, dan dialo-
gis. Selama ini dalam pembelajaran biologi,

yang cocok un-

omar 2, April 2011

kebanyakan gum dl Baﬂdaf Lampung ]eblh
sering mcnggunakdn model kOf_lVEn.Si()nal
(ceramab dan tanya Ja'«xfab). Dominasi gy,
dalam proses mbelajaran menyebabl,
giswa lebih banyak menunggu Sajan dar
n, daripada menc,a(r;t dan ,;ne"‘;m”kan
‘i pengetahuan, keterampran, can si-
f;;dyange m%'relm perlukan. Siswa tidak per.
{aman langsung atau contoh

nah diberi peng2 J
kongkrit dalam mengamati struktur tum.
buhan dan hewan, sedangkan konsep biologi

di kelas X1 yang menyangkut strulgrur organ
pada tumbuhan, hewan, dan manusia banyak
melibatkan gambar anatomis yang ru.mit‘de.
ngan istilah bahasa Latin‘ yang sulit diha-
palkan seria mekanisme sistem Organ yang
rumit dan kompleks.

Salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan untuk mengaktifkan siswa
guna mengembangkan kemampuan berpikir
kritisnya adalah siklus belajar. Model ini

menghadirkan suatu bentuk permasalahan

dan dalam penyelesaian masalah tersebut

melalui fase-fase tertentu yang dapat meng-
arah pada betkembangnya daya nalar tingkat
tinggi (high level reasoning) (Dasna, 2005;
Rahayu, 2005). Ada tiga macam siklus bel-
ajar yaitu siklus belajar deskriptif, empiris-
induktif, dan hipotesis-deduktif. Adapun
dalam pelaksanaan penelitian ini, jenis sik-
lus belajar yang dipakai yaitu siklus belajar
empiris-induktif. Melalui siklus belajar ini,
siswa menemukan dan memberikan pola
empiris dalam suatu konteks khusus (eks-
plorasi), mereka melanjutkan mengemuka-
!f.an scbqb_ yang mungkin terjadi pada pola
itu. Hal ini .mcmbutuhkan penalaran analogi
untuk memindahkan atau mentransfer kon-
sep yang telah dipelajari dalam konteks lain
padz{ konteks baru (pengenalan konsep). Ke-
mudian dengan bimbingan guru, siswa me-
::i{nuakdf{; :ena(l;l;s;s data"yang dikum.pulkan se-
ase splorasl gura melihat sebab
’}:ang dlhlpo}e51skan ajek dengan data dan
(;.{n;mcns lain yang dikenal aplikasi konsep
o ronp an Lawson dalam Dahar, 1989).
lalf; lfsmda r(;dl?::xiall'] Khusus Penge.mbangan Si-
(Depdiknas 20 g;andMala Pelajaran Biolog!
i ], ‘ ,) inyatakan bahwa peng-
clajar tidak hanya diperuntukkan

|
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agar siswa dapat mencapai kom i

yang telah ditentukan, tetapi he:fag?aﬁsg
harus memuat kecakapan dajam menghadapi
problem hidup dan kehidupan dengan wajar
lanpa merasa tertekan,

kemudian secara pro-
aktif _dan kreatif mencarj serta menemull)(an
solusi sehinggga m

: : 4 Mampu  menghadapinya,
Leblh. lanjut dipaparkan dalam PerSquan
Mendxknas No 23 Tahunp 2006, bahwa tu-
Juan pembelajaran

. pada kelompok mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

adalah untuk mengembangkan logika, ke-
mampuan berpl_klr dan analisis peserta didik
Biologi sebagai mata pelajaran dalam ke-
lompek mata pelajaran [imy Pengetahuan
dan Teknologi.

Proses berpikir kompleks dikenal se-
baggi proses berpikir tingkat tinggi, yang
meliputi empat kelompok, yakni pemecahan
masalah, membuat keputusan, berpikir kritis
dan berpikir kreatif (Costa, 1985). Berpikir
kritis adalah sebuah proses sistematis yang
memungkinkan siswa untuk merumuskan
dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat
mereka sendiri, atau sebuah proses terorga-
nisasi yang memungkinkan siswa mengeva-
luasi bukti, asumsi. logika, dan bahasa yang
mendasari pernyataan orang lain Adapun
tujuan berpikir kritis adalah untuk mencapai
pemahaman yang mendalam dalam meng-
ungkapkan makna dibalik suatu kejadian
(Johnson, 2009).

Ennis (1985) membagi menjadi 5
indikator keterampilan berpikir kritis menu-
rut, yaitu (1) memberikan penjelasan seder-
hana (elementary clarification), (2) mem-
bangun keterampilan dasar (basic suppori),
(3) membuat inferensi (inferring), (4) Mem-
buat penjelasan lebih lanjut (adl'atrgcd clari-
Jication), serta (5) mengatur strategi dan.t:_ik-
tik (strategies and tactics). Pada penglman
ini, keterampilan berpikir kritis yang dikem-
bangkan adalah memberikan penjelasan se-
derhana (11), membangun keterampilan da-
sar (12), membuat inferensi (I3), dan mem-
buat penjelasan lebih lanjut (I14)

‘ Peneliti ini bertujuan untuk mengha-
silkan model pembelajaran berbasi_s tekno-
logi informasi  melalui siklus belajar yang
dapat meningkatkan Keterampilan Berpikir

Hasnunidah, Pembelajaran Berbasis Teknologi 43

pada topik Sistem Pernapasan. Melalui pe-
nelitian ini dapat dikaji lagi kelebihan dan
kelemahan model tersebut dalam penerapan-
nya pada mata pelajaran biologi di SMA, se- -
hingga dapat terus diupayakan peningkatan
proses dan hasil belajar secara simultan dan
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
One Group Pretest-posttest Design. Pene-
litian ini dilaksanakan di suatu SMA Negeri
Kota Bandar Lampung pada semester genap
tahun pelajaran 2009/2010. Subyek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI yang
berjumlah 36 orang. Pengumpulan data di-
gunakan soal tes berisi butiran soal yang
bertujuan untuk mengukur keterampilan ber-
pikir kritis siswa baik sebelum (pretes) mau-
pun setelah pembelajaran (postes). Nilai pre-
tes dan postes diolah dan dianalisis untuk
mengetahui peningkatan keterampilan berpi-
kir kritis siswa. Teknik pengolahan data ha-
sil pretes dan postes diolah dan dianalisis
untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berfikir kritis mahasiswa dengan uji N-Gain,
dihitung dengan rumus :

Spos - Spre
g =
Smaks - Spre
Keterangan:
Spre  : Skor pre-tes,
Spos  : Skor pos-tes,

Smaks : Skor maksimum
Tingkat perolehan ‘skor dikategorikan atas

tiga kategori, yaitu Tinggj - £>0,7; Sedang :
0,3<g < 0,7; Rendah : 8<0,3 (Hake, 1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran berbasis teknologi in-
formasi melalui model siklus - belajar pada
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topik Sistem Pernapasan dapat meningkat-
kan indikator keterampilan Berpikir Kritis
tersebut pada nilai N-Gain kategori sedang,
seperti yang terlihat pada Gambar 1. Indika-
tor keterampilan berpikir kritis yang pening-
!':atannya tertinggi adalah memberikan pen-
Jelasan sederhana dengan nilai N-Gain sebe-
sar 0,63 berkategori sedang, dan yang pe-
ningkatannya terendah adalah membuat in-

S RN 1 1.1 S

ferensi dengan nilai N-Gain sebesar 0,2

berkategori rendah. e
Untuk mengetahui signifikans;

ningkatan pada masing-masing indikator 1,
sebut dilakukan uji perbedaan dua Tala-rat,
yakni uji —t untuk indikator yang data prege,
dan postes berdistribusi normal. Hasil g¢_
lengkapnya dapat dilihat dapat dilihat pag,
Tabel 1.

Keterangan:
1. KBK 1
2. KBK 2

Nilai N-Gain

A -

3. KBK 3

4. KBK 4

Gambar 1. Grafik peningkatan keterampilan berpikir kritis

Tabel 1. Normalitas dan Uji t terhadap Skor Pretes-Postes Berdasarkan Indikator

Keterampilan Berpikir Kritis

No Indikator KBK Uji Normalitas Uji-t
Taraf Keterangan Taraf Keterangan
signifikansi signifikansi
1 Memberikan penjelasan 0,200 Normal 0,000 Signifikan
scderhana
2 Membangun keterampilan 0,200 Normal 0,000 Signifikan
dasar
3 Mecmbuat inferensi 0,200 Normal 0,000 Signifikan
4 Membuat penjelasan Iebih 0,083 Normal 0,000 Signifikan

lanjut

Kemampuan berpikir kritis adalah
sebagai serangkaian kemampuan berpikir
nonprosedural yakni berupa kemampuan
memberikan penjelasan sederhana, mem-
bangun keterampilan dasar, menyimpul-
- kan, dan memberikan penjelasan lanjut.
Berdasarkan hasil tes yang berkaitan de-
ngan bahan ajar, animasi multimedia yang
diberikan melalui model siklus belajar ber-

pengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Hal ini dapat dipahami karena
dalam pembelajaran berbasis teknologi in-
formasi dengan model siklus belajar siswa
dapat berpikir kongkrit pada rangkaian
tahapan berupa eksplorasi konsep, penge-
nalan konsep, dan penerapan konsep. De-
ngan demikian siswa dapat memfokuskan
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan
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bertanya, serta menjawab pertanyaan ten-
tang suatu penjelasan atau pernyataan, Hal
ini sebagai sarana untuk melatih maha-
siswa dalam mengevaluasi pendapat orang
lain dan memberikan alasan terhadap ja-
waban yang telah diberikan.

Menurut Ariasdi (2008) animasi
cocok untuk untuk menciptakan realitas
dari scsuatu yang semu, sesuatu yang tidak
dapat ditangkap dengan realitas dan citra
visual. Didukung oleh pendapat Sulciman
(1998), multimedia dapat menyampaikan
pengertian atau informasi pelajaran dengan
cara yang lebih konkrit atau lebih nyata
daripada yang disampaikan oleh kata-kata
yang diucapkan, dicetak, atau ditulis. Hal
ini terjadi karena setiap komponen animasi
dapat merangsang satu atau lebih indera
manusia. Seperti yang dinyatakan oleh Da-
le (1946, dalam Latuheru, 1988) bahwa
pemerolehan hasil belajar melalui indera
pandang sekitar 70 %, melalui indera pen-
dengaran sekitar 13%, dan melalui indera
lainnya sekitar 12%.

Mata pelajaran biologi merupakan
cabang ilmu pengetahuan alam yang mem-
pelajari tentang makhluk hidup, mulai dari
makhluk hidup tingkat rendah hingga ting-
kat tinggi. Biologi tidak hanya terdiri atas
kumpulan pengetahuan atau berbagai ma-
cam fakta yang dihafal, melainkan pel-
ajaran biologi membutuhkan kegiatan atau
proses aktif menggunakan pikiran dalam
memahami gejala alam (Yusuf, 2006).
Oleh karena itu, untuk memahami materi
pelajaran biologi dengan baik hendaknya
diberikan pengalaman langsung, yaitu de-
ngan cara siswa mengamati langsung objek
yang sebenarnya ataupun objek tiruan me-
lalui inderanya.

Selama proses pembelajaran yang
menggunakan teknologi informasi, kegi-
atan pengamatan merupakan kegiatan do-
minan yang dilakukan oleh siswa. Menurut
Johnson (2009) melalui pengamatan inilah
siswa dapat merumuskan dan mengeva-
luasi keyakinan dan pendapat mereka sen-
diri atau bahkan lebih jauh mereka dapat
mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan
bahasa orang lain. Dengan demikian dapat

Hasounidah, Pembelajaran Berbasis Teknologi 45

melalui pembelajaran yang menggunakan
teknologi -informasi multimedia siswa da-
pat menggali keterampilan berpikir kritis-
nya. Hal ini berkaitan dengan pendapat
Swart dan Perkin (Hassoubah, 2004) me-
nyatakan bahwa berpikir kritis berarti men-
cari dan menghimpun informasi yang dapat
dipercaya untuk dipakai sebagai bukti yang
dapat mendukung suatu penilaian. Dengan
demikian berpikir kritis sebagian besar ter-
diri dari mengevaluasi argumen atau infor-
masi dan membuat keputusan yang dapat
membantu mengembangkan kepercayaan
dan mengambil tindakan serta membuk-
tikan.

Model siklus belajar yang diguna-
kan adalah menurut Langrehr (2006), yaitu
untuk melatih berpikir kritis siswa harus
didorong untuk menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan (1) menentukan konse-
kuensi dari keputusan/kejadian, (2) meng-
identifikasi asumsi pernyataan, (3) meru-
muskan pokok permasalahan, (4) menemu-
kan adanya bias berdasarkan sudut pan-
dang yang berbeda, (5) mengungkapkan
penyebab suatu kejadian, dan (6) memilih
fakor yang mendukung terhadap suatu ke-
putusan.

Hasil uraian di atas menunjukkan
dengan berbagai keunggulan teknologi in-
formasi melalui model siklus belajar yang
memberikan dampak peningkatan keteram-
pilan berpikir kritis siswa. Terlepas dari
kelebihan penggunaan teknologi informasi
dalam penelitian, hal yang terpenting ada-
lah bagaimana sekolah dapat menyediakan
video pembelajaran, sehingga dapat meng-

optimalkan penggunaan teknologi infor-
masi di sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran berbasis teknologi in-
fqrmasi model siklus belajar pada pelajaran
Biologi, terutama topik Sistem Pemapasan
dapgt meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis pada nilai N-Gain kategori sedang,
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis de-
ngan mengalami peningkatan teninggi ada-
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| .
ah memberik gy penjelasan sederhana, se-

:‘t\lm';l:an Indikator dengan peningkatan te-
Vh udulah membyag inferensi.
diken loc!cl pcmlwlujn'mn ?ni scbnilfnyn
> nbangkan unwk topik lain, seperti to-
l':l\ ‘ilwls‘lcm. I’cnccn!zlun Makanan, Sistem
ereg aran Darah, Sistem Ekskresi, Sistem
Regulasi, oy Sistem Reproduksi. Selan-
Jutnya, mengingat tidak selurub indikator
kn‘lcmlnpilan berpikir kritis dapat diting-
atkan, maky sebaiknya dilakukan modj-
ﬁkm' model pembelajaran inj agar dapat
memngkatkan keterampilan kerpikir kritis
untuk indikator lainnya,
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